
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan bahwa gambaran kesejahteraan psikologis

orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus (ABK) di SLB Islam

Yasindo Tumpang Kabupaten Malang bahwa didapatkan kesejahteraan

psikologis orangtua hampir seluruhnya yaitu 72.2% memiliki

kesejahteraan psikologis sedang, dan sebagian kecil yaitu 13.9% memiliki

kesejahteraan psikologis rendah, sebagian kecil yaitu 13.9% memiliki

kesejahteraan psikologis tinggi.

5.2 Saran

1. Bagi Profesi Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi profesi

dalam mengembangkan ilmu keperawatan yang dilakukan dan

pengembangan profesi keperawatan dalam ilmu kesehatan.

2. Bagi Responden

Hasil penelitian ini dapat membantu orangtua yang

mempunyai anak berkebutuhan khusus agar lebih memperhatikan

kesejahteraan psikologis sebagai orangtua dan diharapkan orang

tua selalu memberikan pendidikan yang baik, meningkatkan sikap



yang positif dan memberikan semangat dan dorongan kepada anak

agar dapat menggali potensi anak.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil peneliti ini dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan dan kepustakaan bagi ilmu keperawatan serta dapat

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dalam memberikan

pendidikan kesehatan dan dapat dijadikan sebuah acuan untuk

meneliti lebih lanjut dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan

kesejahteraan psikologis orang tua.
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